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ABSTRAK

NURUL FITRI. H Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi
Perilaku Menyimpang Peserta Didik SMAN 3 Parepare (dibimbing oleh Hj.
Hamdanah Said,dan H. Abdullah Botma).

Pendidikan Agama Islam adalah untuk menanamkan nilai-nilai yang sesuai
dengan ajaran agama islam dan membentuk perilaku yang baik terhadap peserta didik
sehingga dalam proses interaksi di sekolah dan dalam masyarakat tidak terjadi konflik
yang dapat mengancam kerusuhan di sekolah dan di masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bentuk perilaku menyimpang peserta didik dan gambaran
tentang Guru PAI dalam mengatasi perilaku menyimpang peserta didik SMAN 3
Parepare.

Penelitian ini. menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan dalam
pengumpulan data digunakan dalam bentuk observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun_teknik analisis data yang digunakan ialah Reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data.

Hasil penelitian yang didapatkan selama penelitian berlangsung di SMAN 3
Parepare bahwa (1) Peran Guru PAI dalam mengatasi perilaku menyimpang peserta
didik SMAN 3 Parepare melakukan pembinaan memberikan arahan-arahan yang baik
dan bimbingan secara individu maupun secara kelompok. (2) Guru PAI bekerja sama
dengan (guru bimbingan konseling, kepala sekolah, maupun orang tua peserta didik
agar lebih memantapkan dalam memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik
dengan ‘menjalin kerja sama antara sekolah dan orang tua, keduanya dapat saling
bertukar informasi. (3) Guru PAI juga mengadakan kegiatan yang positif yang dapat
menjadi alat untuk mengontrol peserta didik dalam proses pembelajaran seperti
memulal pembelajaran dengan membaca doa dan surah-surah pendek, memberikan
ceramah yang isinya dikaitkan dengan sikap teladan para Nabi dan Rasul kemudian
dikaitkan lagi dengan tingkah laku.keseharian-peserta didik agar peserta didik dapat
mencontoh sikap teladan yang baik para Nabi dan Rasul untuk diaplikasikan dalam
kesehariannya dan mampu tertanam dalam diri mereka, dengan cara tersebut maka
peserta didik agar kiranya dapat terhindar dari perilaku-perilaku yang menyimpang.

Kata kunci: Peran Guru PAl. Perilaku Menyimpang Peserta Didik.

xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten sangat diperlukan

dalam membangun dunia pendidi keberhasilan pembangunan sangat

ditentukan oleh sumber majuan sebuah Negara juga

itu sendiri. Hal ini

dan takwa
Dagai bidang
baik.

a pemberian
a mencakup
du sehingga
tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan. Pendidikan bukan semata-

mata sebagai sarana untuk persiapan-persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi

untuk kehidupan anak sekarang yang sedang mengalami perkembangan menuju ke
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tingkat kedewasaannya.! Pendidikan sifat sasarannya yaitu manusia, mengandung
banyak aspek dan sifatnya sangat kompleks. Karena sifatnya yang kompleks itu,
maka tidak semua batasan pun yang cukup memadai untuk menjelaskan arti

pendidikan secara lengkap.?

Adapun Pengertian lain pendidikan .W Moore yang mengatakan bahwa:

“Philosophy of educatio rise which aims at producing a
certain type of per ished by the transmission of
[ another.’

1sana belajar
gkan potensi
3 dalian diri,
, akhlak mulia, serta i diperlukan
sa dan negara.’

tersebut di atas, guru : sional dalam
dunia p 3 ng jawab terhadap keb . Tanggung
jawab g erapa aspek, yang erat kaitan mbuhan dan
kepriba idi ab terhadap pembinaan,
akhlak A tal eligius anak.

Hal ini ktikan bahwa betap iIlmu pengetahuan

PAREPARE

Faud Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h.5

2Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Cet I: Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2005), h.33

T.W Moore, Philosophy of Education an Introduction (London: Routledge and Kegan Paul,
1992), p.66

*Undang-Undang Rl No.20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta :
Panca Usaha, 2003), h.3
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Sehingga ayat yang pertama kali diturunkan oleh Allah swt, yaitu perintah

untuk menuntut ilmu. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS.Al-Alaq (96): ayat 1-

5.

e i o iENT 8k DT o RN ‘dl, all &5 o2ty T3
.(l:u R YI ,19 ) 4 ,.LeJL,

Terjemahnya:
Bacalah dengan Menciptakan. Dia telah
menciptakan ma Tuhanmulah yang Maha
pemurah yang ' alam. Dia mengajarkan
da manusia
tentang iK'e h yang kuat
di rtinya, materi pendi bahan-bahan

buhkan, mengarahkan,

gembangkan

dan rohaniah manusia enurut al-

pen gan kata |Jsl pada ayat ke tiga lasan bahwa

I cuali denga
ala ayat 1-5 menurut

keimanan serta membentuk manusia yang

idak akan m langan atau

Al-Qurthubi

pendidikan d

pelajar yang

Muhammad

sempurna memiliki akal dan bersujud menyembah kepada Allah swt.

Departemen Agama RI, Al-HikmahAl-Qur’an dan Terjemah Al-Kaffah (Bandung:CV
Penerbit Dipenogoro, 2014), h.597.

M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah Volume 11, h.61
"Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Jilid X. (t.tp: Dar al-Fikr, t.th), h.104
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Konsep pendidikan adalah suatu proses pendidikan dari Allah swt, untuk
membimbing manusia kepada segenap potensi fitrah yang dimilikinya, supaya dapat
menjadi manusia yang sempurna (insan kamil) agar setiap aktivitas yang

dilakukannya demi karena Allah swt.

Dari uraian kandungan sura g.di atas memberi penjelasan kepada kita

bahwa wajibnya kita menjac embaca atau belajar, kita ketahui

bersama bahwa memb pintu pertama i oleh ilmu untuk masuk
ke dalam otak dan

pengetahuan

ian bangsa hanya dapa

pendidikan

berkeadilan. Pendidika gsi sebagai

an kemampuan dan me kepribadian

ata lain memanusiakan ma harus dapat

tenaga pend agar dapat

n yang baik ka sendiri.

pendidik har yang baik, tai tanah air

sendiri FAMFH HEpan bang:

bertanggung

kehidupan yang damai dan sejahtera.?
Pendidikan merupakan salah satu jalan strategis untuk membenahi kebobrokan

moral bangsa ini. Adanya ilmu agama sebagai petunjuk kebenaran yang mengajarkan

8Ace suryadi, Pendidikan Indonesia Menuju 2025 (Cet: I: Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), h.3
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nilai-nilai luhur, termasuk etika yang baik. Maka ilmu agama sangat penting untuk
dijunjung dan diimplementasikan dalam berbagai aspek kehidupan. Maka dari itu
moral peserta didik harus dibina di bangku sekolah. Mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam yang sangat intens diberikan kepada peserta didik dan diharapkan agar

dapat menanamkan nilai-nilai mora dapat membentuk peserta didik sebagai
generasi muda yang berakh

Pendidikan Nz donesia adala ikan yang berakar pada
pembangunan
pakan satu
yang saling
)nal. Sistem
ah tanggung
Pendidikan
anan, juga

nya menyele

ggaraan sist Si i : alui  bentuk-

agaan besert seperti kelem

pengelolap A(nkE M|R Esional di

pendidikan,

kan melalui

alam  bentuk

Sekolah memegang peranan penting dalam dunia pendidikan terutama pada
proses sosialisasi anak, sekolah merupakan salah satu lembaga yang bertanggung

jawab atas pendidikan anak. Dalam lingkungan anak tentunya, setiap anak memiliki
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kepribadian yang berbeda baik dari sikap maupun dari cara berfikirnya. Setiap anak
mengalami perubahan dalam dirinya setelah ia masuk ke dalam jenjang pendidikan.
Orang yang paling bertanggung jawab dan berperan penting kepada peserta

didik ketika berada di sekolah adalah guru. Bahkan ada yang beranggapan bahwa

seorang guru di sekolah merupake 1g tua kedua bagi peserta didik, selain

mengajar dan mendidik gur engembangkan kepribadian anak

didiknya, di samping a merupakan a orang tuanya. Bahkan

terkadang guru dipandang serba tahu dan serba dalam menangani peserta

eserta didik pastilah seti kepribadian

ereka memiliki keluarg ungan yang

ang berbeda. Ketika kita  didik yang

Menengah asti ada saja

id diri peserta etika berada

Selain itu juga Guru PAI harus mempunyai bekal berupa persiapan diri untuk
menguasai sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan khusus sebagai
kompetensi dasar yang terkait dengan profesi keguruannya agar ia dapat menjalankan

tugasnya dengan baik serta dapat memenuhi kebutuhan dan harapan peserta didiknya.
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Jadi, Guru PAI diharapkan mampu membawa peserta didiknya menjadi manusia yang
sempurna baik lahiriah maupun batiniah.
Dewasa ini banyak sekali disaksikan di media sosial terjadi penyimpangan-

penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh individu itu sendiri. Misalnya pencurian,

pemerkosaan, sampai dengan pemb Pelaku penyimpangan perilaku tersebut

melibatkan semua jenjang angan masyarakat, baik pejabat

pemerintah, masyarak pahkan yang pe nya juga dilakukan oleh
pelajar. Seperti g kite i jar (peserta didik) merupakan insan
penerus g aka dari itu

penulis Pendidikan

atasi Perilaku Menyi k SMAN 3

as

arkan belakang di atas, dapat kan pa rumusan

i berikut:
akah Bentu mpang Pese k SMAN 3

ana Peralpn IndEkPNIRIEn dalam asi Perilaku
A}

1.2.2

1.3 Tujua

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis melakukan penelitian

adalah:

1.3.1 Mengetahui Bentuk-bentuk Perilaku Menyimpang Peserta Didik SMAN 3

Parepare.
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132

Mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku

Menyimpang Peserta Didik SMAN 3 Parepare.

1.4 Kegunaan Penelitian

14.1

1.4.2

143

Adapun beberapa kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Guru PAI
Penelitian ini n pedoman atau rujukan untuk
Guru PAI s ini. Agar guru dapat

enyimpang

an sebagai bahan re tua bahwa,

emiliki andil yang cu ap tindakan
lakukan. Komunikasi dibutuhkan

orang tuanya.

Dengan adany' bisa mengeta
I menyelesaikan da peserta didik

pang. PEBAn EM an’AI bisa |

berperilaku

banyak dan
a Guru PAI
membantu menyelesaikan kasus yang terjadi pada peserta didiknya tersebut

dengan tepat dan bijaksana.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Membahas masalah perilaku menyimpang anak tidaklah terlepas dari peran

aktif seorang guru, baik dalam mbelajaran secara (formal, informal
maupun nonformal).
Pendidikan fo

pakan pendidikan lenggarakan di sekolah-

lingkungan
secara mandiri yang sadar dan

ndidikan informal diaku dikan formal

serta didik lulus ujian dar nasional
al idi formal yang
brmal paling
didikan Al-

berfungsi
penguasaan
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian
professional. Pendidikan kesetaraan nonformal meliputi paket A, paket B, paket C,

serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta

didik.
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10

Adapun karya ilmiah yang sebelumnya telah dilakukan oleh peneliti terdahulu:
Penelitian oleh Resky Ladianawati dengan judul penelitian “Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian Peserta Didik kelas VII SMPN 5

Duampanua”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitia embahasan diperoleh tentang bagaimana

Peran Guru PAI dalam ola serta melihat perkembangan
peserta didik dan ber memberantas kebodohan
serta melatih keterampile at, dan kemampuan sehingga
guru P/ kepada diri
peserta [ e i i jadi pribadi
yang di

)

ki persamaan dan per litian yang

penulis a terletak pada variabel entang Peran

Guru P geri, sedangkan yang menj

ta didik ke

erletak pada

variabe aitu  membe

Duampz

skripsi peneli

ama Islanpl Rr‘Egm RIEJ Menyi

gan judul pe ‘Peran Guru

eserta Didik
ain kualitatif.
Penelitia ang sama-sama
membahas tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi

Perilaku Menyimpang Peserta Didik. Sesuai dengan isi pembahasan penelitian dari

%Resky Ladianawati, ”Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian
Peserta Didik kelas VII SMP Negeri 5 Duampanua” (Skripsi sarjana: Jurusan Tarbiyah: Parepare,
2016), h.10

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

peneliti terdahulu yaitu membahas tentang keberhasilan Guru PAI dalam
mengembangkan seluruh potensi peserta didik, terletak pada bagaimana ia
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.

Guru adalah orang yang menentukan sikap dan moralitas peserta didik.

Interaksi antara guru dengan peser ik di dalam kelas maupun di luar kelas

berpotensi untuk menjadik. ang yang mampu terhindar dari

perilaku menyimpan

orang yang

iannya) mengajar. kat pahasa Arab
am bahasa Inggris dise emiliki arti
ang pekerjaannya meng
rang yang melaksanakan i pat-tempat
mesti di lem
d, di rumah,

place” yang
alaman dan

OMuh. Igbal, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Perilaku
Menyimpang Peserta Didik SMAN 1 Pomalaa Kab. Kolaka” (Pascasarjana, UIN Alauddin Makassar,
2014), h.44

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h.223

?Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan, Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h.15.
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Dalam literatur Pendidikan Islam, seorang guru/pendidik biasa disebut sebagai
Ustadz, Murabbiy, Mu’allim, Mursyid, Mudarris, dan Mu’addib. Dalam pengertian
ini memiliki istilah yang berbeda tetapi mempunyai makna yang sama, dimana sama-

sama berperan sebagai guru/pendidik yang tugasnya mengajar peserta didik baik

dalam pendidikan formal informal m nonformal.
Kata Ustadz, biasa nanggil seorang professor. Ini

tuk komitmen terhadap

tuntutan zamannya.

| dari kata dasar “ilm” ykap hakikat

sesuatu ' akan orang Yyang an mampu

menge : menjelaskan dimensi teo a, sekaligus

sfer ilmu pen

adalah sebac

rabbiy berasal dari Tu b al-alamin,

dan Ral as, yakni yan r, dan memel

sia. KorFAuntEPinencEkepada p

lam seisinya

yang tidak
smani, fisik,
U yang telah
dipelajari.

Kata Mursyid biasa digunakan untuk guru dalam Tharigah (tasawuf). Seorang
Mursyid atau guru berusaha menularkan penghayatan akhlak atau kepribadiannya

kepada peserta didiknya, baik yang berubah etos ibadahnya, etos kerjanya, maupun

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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dedikasinya yang serba Lillahi Ta’ala (karena mengharapkan ridha Allah swt
semata).

Kata Mudarris berasal dari akar kata darasa —yadrusu-darasan wa durusun wa
dirasatan yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus, melatih, dan
mempelajari. Mudarris yang dimaksudkan yaitu seorang pendidika yang bertanggung
jawab menyampaikan ilmu-yang ada padanya kepada peserta didiknya yang dapat
melatih dan membina pemikiran, rohani, jasmani, emosi dan juga sosial. Apa yang
diketahuinya hendaklah disampaikan karena pengajaran adalah sebagian dari pada
amal soleh. Manakala enggan menyampaikannya adalah merupakan suatu kesalahan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tugas pendidik adalah mencerdaskan peserta didiknya,
menghilangkan ketidaktahuan dan memberantas kebodohan, serta melatih
keterampilan mereka sesuai dengan bakat minat dan kemampuannya.

Sedangkan kata Mu ‘addib berasal dari kata adab, yang berarti etika dan moral.
Mu’addib merupakan orang yang mengajarkan adab (etika dan moral), sehingga
peserta didiknya menjadi lebih:beradab_atau mulia yang penekanannya lebih pada
pendidikan akhlak, atau pendidikan karakter mulia.*?

Adapun defenisi Pendidik menurut Abuddin Nata yang mengatakan bahwa:

Pendidik adalah orangmyang mendidiksDalamipengertian yang lazim digunakan,
pendidik adalah orang déwasa yang: bertanggung‘jawab memberikan pertolongan
pada peserta didiknya dalam ‘perkembangan jasmani dan rohaninya, agar
mencapai tingkat kedewasaanya, dan mampu berdiri sendiri dalam memenuhi
tugasnya sebagai hamba Allah swt, dan mampu melakukan tugas-tugasnya
sebagal makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.*

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), h.44-49

YAbuddin Nata, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: kencana, 2010), h.27.
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Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat, terutama bagi pendidik.

Pendidik adalah suatu fakto ikan yang amat penting. Terlaksana atau

tidaknya dengan baik anyak ditemukan oleh faktor

guru/pendidik, orang arakat agar mereka dapat

Seluruh

n sekaligus

peserta didik itu. T i Ja lembaga-
ga berfungsi sebagai p a formal dia

lajaran agama. Lewat

kepribadian
peserta kelas untuk
akan pemberi
teladan yang baik untuk membentuk perilaku-perilaku yang baik bagi peserta didik.
Ada beberapa prinsip dalam ajaran Agama Islam yang melandasi

profesionalitas pendidik (Guru) yaitu sebagai berikut:
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1. Ajaran Islam memberikan motivasi bagi pendidik (guru) agar bekerja
sesuai dengan keahlian. Suatu pekerjaan yang dikerjakan oleh orang yang
tidak profesional akan mengalami kegagalan.

2. Ajaran Islam menekankan pentingnya keikhlasan dalam bekerja.

Sebagaimana Firman A dalam Q.S Al-Bayyinah (98) ayat 7-8,

yang berbunyi:

ya ang yang “beri ji sholeh,
adal k-baik makhluk. Balas i han mereka
‘Ad mengalir di bawahnya 3 ka kekal di
elam a.®

an emberikan motivasi saha dalam
ingk an mengembangkan profesi

erjaan mendi i 3 uk ubudiyah

ada Allah (Ib

rang pendidi

anfaat Mn EMlRaEada keba

idnya untuk

dunia dan

Secara etimologi atau bahasa peranan dapat diartikan sebagai tindakan yang
harus dilakukan oleh seorang atau kelompok dalam suatu peristiwa. Guru mempunyai

peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peran guru

*Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemah Al-Kaffah, h.598-599
Ramayulis, Profesi Etika dan Keguruan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h.98-99.
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tidak dapat digantikan oleh siapapun, karena guru merupakan salah satu faktor yang
paling menentukan dalam proses pembelajaran.*’

Peran guru adalah “terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan
yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan
perubahan tingkah laku dan perkembanhgan siswa menjadi tujuannya.*®

Menurut Rusman Peran guru pendidikan Agama Islam yaitu yang berkaitan
dengan peran guru dalam proses pembelajaran. Guru merupakan faktor yang sangat
dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peranan dalam
proses pendidikan secara keseluruhan. Peran guru meliputi beberapa hal, yaitu guru
dapat berperan sebagai pengajar, Pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan
belajar, perencana pembelajaran, motivator dan sebagai evaluator.*®

Menurut Wina Sanjaya peran guru dapat kita tinjau dari beberapa aspek yaitu
peran guru sebagai perencana pembelajaran, pengelola pembelajaran, pembimbing,
fasilitator, evaluator.?’ Guru memiliki kesempatan besar dalam memperbaiki perilaku
yang tercela dalam masyarakat khususnya kepada peserta didik. Adapun penjelasan
mengenal peran Guru PAI dapat kita lihat secara terperinci sebagai berikut:
2.2.1.1.1 Guru sebagai Perencana Pembelajaran

Pada hakikatnya -Rencana’ Pelaksapan = Pembelajaran (RPP) merupakan
rancangan jangka pendek untuk memperkirakan apa yang akan dilakukan dalam
proses pembelajaran. Bila suatu kegiatan direncanakan febih dahulu maka tujuan dari

kegiatan tersebut akan lebih terarah dan‘berhasil. Oleh sebab itu guru harus memiliki

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 1,
(Cet: I, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.1051

®Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.4

Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta:PT. Raja Grafindo, 2011), h.58

?%Wina Sanjaya, Pembelajaran dan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet: 1V,
Jakarta: Kencana, 2008), h.13
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kemampuan dalam merencanakan pembelajaran. Seorang guru sebelum mengajar
hendaknya merencanakan program pembelajaran, dan membuat persiapan
pembelajaran yang hendak diberikan kepada peseta didik.*

2.2.1.1.2 Guru sebagai Pengelola Pembelajaran

Tujuan dari pengelola pembe n_adalah terciptanya kondisi lingkungan

belajar yang menyenangkan ingga dalam proses pembelajaran
peserta didik merasa ama proses pembelajaran.
ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ pembelajaran

sial maupun

alah pentingnya dari s
k membimbing pesert j usia dewasa
imbingan peserta didik a 3 litan dalam
dirinya.

bing  harus baya  untuk

dan mengarahkan erta didik ke ara positif dan

belajaran. S

n yang baFﬁReEtpi EE)agaiman

an, guru ha perlihatkan

a didik akan

!B Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Cet: 11, Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h. 22

*2Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet: XXI, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007).

“Mulyasa, Standar dan Kompetensi Sertifikasi Guru, (Cet: v, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 126
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2.2.1.1.4 Guru sebagai Fasilitator
Sebagai seorang fasilitator, tugas guru adalah untuk mempermudah peserta
didik dalam belajar. Sebagai seorang fasilitator guru harus menempatkan diri sebagai

orang yang memberi pengarahan dan petunjuk agar peserta didik dapat belajar secara

optimal. Tugas guru sebagai fasilitate emberikan kemudahan kepada seluruh

peserta didik, mereka dap a yang menyenangkan, penuh
semangat, dan berani n akan pendapat se

2.2.1.1.5 Guru sebage

yaitu, peran

untuk menetukan
alam menguasai komp kurikulum.
untuk menjadi seorang dan jujur,
dengan ian yang menyentuh instrinsik.
Penilaia i ik lebih menyentuh pada a eserta didik

25

adjat harus

seorang gur

ntaranya yan

an Islam,pn nwE P)ARIEIK tentu

Allah swt, s engan tujuan
ebih dahulu

enanamkan

**Mulyasa, Standar dan Kompetensi Sertifikasi Guru, h.53
*Wina Sanjaya, Pembelajaran dan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. h.14.

*°Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2005), h.32.
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Pendidik harus mampu menjadi orang yang benar-benar taat kepada Allah swt
serta mampu menaati ajaran-ajaran yang sudah menjadi ketetapan Allah swt sebagai
pencipta alam semesta ini.

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt Q.S Al Ahzab (33) ayat 21

yang berbunyi:

Z g . -,
,-\| . |J§'/ .
J:Ef“” 9 S~

Terjemahnya:

suri-taulac Nayangsbaik bagimu
hari kiamat

daian, yang

komponen utama d sepenuhnya

ang berpenampilan ra

ang keempat

t Pe ikan Agama Islam

seorang kelompok agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau

penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.?

"Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemah Al-Kaffah, h. 420
283yaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h.33
»Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.1
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Menurut beberapa ahli yang mendefenisikan maksud dari pendidikan yang di

antaranya yaitu Jhon Dewey, mengatakan bahwa:

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara
intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia.

Senada yang dikemukakan oleh. pendapat Jhon Dewey di atas, mengenai

defenisi pendidikan, adapun pend dikemukakan oleh Ahmad D. Marimba

mengenai defenisi pendidi

Pendidikan adala
terhadap_ perke

3 sadar oleh si pendidik
dik menuju terbentuknya

---------

h keharusan
masih kecil,
hannya, bagaimana ia nya dan apa

nia ini. Sebagaimana am Q.S Al-

anaknya, di ia memberi
kamu memp ukan Allah,
ya mempersekutuka adalah benar-ben aliman  yang

PAREPARE

kepribadian anak didik. Pendidikan Islam harus mampu menciptakan manusia

muslim yang berilmu pengetahuan tinggi, di mana keimanan dan ketagwaanya

%Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, h.2
$1Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, h.3
*’Departemen Agama RI, Al-higmah Al-Qur’an dan Terjemah Al-kaffah, h.412
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menjadi pengendali dalam penerapan atau pengalamannya dalam kehidupan
bermasyarakat.

Oleh karena itu pendidikan keimanan harus dijadikan pokok dari pendidikan
anak. Dengan pendidikan tersebut diharapkan anak akan tumbuh dewasa menjadi
insan kamil yang beriman kepada.-Allah swt, melaksanakan segala perintah dan
menjauhi segala larangan-Nya. Dengan keimanan sejati bisa membentengi dirinya
dari berbuat dan berkebiasaan buruk dan negatif.

Dalam peraturan pemerintah RI. No 55 Tahun 2007 Bab 1 Pasal 1 dijelaskan

bahwa:

Pendidikan agama adalah pendidikan yang ‘memberikan  pengetahuan dan
membentuk sikap, kepribadian,” dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamnya, yang dilaksanakan sekurang-kurangn%/a melalui
mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.®

Agama Islam adalah pegangan bagi kehidupan manusia yang di dalamnya

mengandung petunjuk dan pedoman dalam menjalani kehidupannya.

Islam puys much attention to social life and to the sacredness of family life, in
order that people may haveopportunity-to life peaceful, happy and good lives.
One will find in the Holy Qur’an an the sayings of the prophet that Muhammad
did many things to show this characteristic of islam when visiting relatives and
friends and the behavior of people when they are invited to go to the house of a
friend or relatives.®

Pendidikan Agamasislam dimaksudkans adalahsuntuk menanamkan nilai-nilai
yang sesuail denganrajaranrAgamarisiam dansmembentukiperilaku yang baik terhadap
peserta didik sehingga dalam proses interaksi di sekolah dan dalam masyarakat tidak

terjadi konflik yang dapat mengancam kerusuhan di sekolah dan di masyarakat.

**pemerintah Republik Indonesia, “PP No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama”,
https://sites.google.com/site/raraswurimiswandaruspdi/, (Diakses 28 Maret 2015).

**Djamaluddin Darwis, English for Islamic Studies, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), h.189.
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Metode Pendidikan Agama Islam sebenarnya bertujuan untuk menjadikan
proses dan hasil pembelajaran Agama Islam lebih berguna dan berhasil menimbulkan
kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ketentuan ajaran Agama Islam melalui

arahan ataupun motivasi dari guru sehingga menimbulkan gairah belajar atau

kemauan peserta didik secara mar i samping itu bermanfaat juga untuk

mengantarkan tercapainya ang dicita-citakan.®
Menurut Zakiy at Pendidikan am atau at-Tarbiyah al-

Islamiyah adalah usaha bimbingan atau asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah

selesai 8 Islam serta
a dan Abdul Mu’ti meg ikan Agama
Islam dar untuk menyiapkan meyakini,

mengamalkan nilai-nil

n atau latihan dengan m ik unan untuk

gama lain.*’

an Agama Isl ad menyiapkan

ntuk mengenal, I, hi ni, bertakwa

dan ber ulia dalP*nEFﬁ naE Islam da

agama lain dalam masyarakat hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.

**Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 9-11.

%67akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.86

$"Chabib Thoha, dan Abdul Mu’ti, Proses Belajar Mengajar PBM-PAI di Sekolah,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998, h.180.
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Pendidikan Agama Islam juga merupakan suatu sistem kependidikan yang
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, sebagaimana
islam telah menjelaskan pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik

duniawi maupun ukhrawi.®

2.2.2.1 Ruang Lingkup Pendidi

Ruang lingkup P iki cakupan yang luas, hal ini

didasarkan karena jaran tentang tata hidup
yang an manusia

dalam /a untuk menyiap : dupan yang

yangkut tiga

anusia, dan

erilaku yang

M. Arifin, 1lmu Pendidikan Agama Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Cet v, Jakarta: PT Bumi Aksara 2011), h.8

*Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Eja Publisher,2014), h.7-8

“Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Cet.l.Bandung:CV

Alfabeta, 2014), h.25
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2.2.2.2 Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu untuk menumbuhkan pola kepribadian
manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan

dan indera.

Menurut Prof. Dr. Omar M l-Toumy al-Syaebani yang dikutip di

dalam buku M. Arifin dikan Islam mengenai tujuan

Pendidikan Agama : Perubahan yang yang diusahakan dalam

proses pendidikan atau usaha penc idi mencapainyapbaikspadastingkah laku
individ pada alam
sekitar

da proses i dan proses

pengaja i giatan asasi dan sebaga profesi asasi

dalam

2.2.3 nyimpang

gangguan

kmampuan suaian  diri

tangan, dan

a sosial yang

ang dikutip
dalam buku Sofyan S. Willis yang berjudul Remaja dan Masalahnya mengenai

perilaku menyimpang yaitu mengatakan bahwa:

*IM. Arifin, 1lmu Pendidikan Islam, h.29
*5ofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, (Cet: VI, Bandung: Alfabeta CV, 2008).h.5
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Perilaku menyimpang adalah tingkah laku individu yang bertentangan dengan
syarat-syarat dan pendapat umum yang dianggap baik oleh suatu lingkungan atau
hukum berlaku di suatu masyarakat berkebudayaan.

Menurut Hurlock kenakalan anak dan remaja bersumber dari moral yang sudah
berbahaya atau beresiko. Menurutnya kerusakan moral bersumber dari keluarga yang

sibuk, keluarga retak, dan keluarga dengan single parent (di mana anak hanya diasuh

oleh ibunya ataupun sebalikny: engawasan anak di sekolah.

Cavan di dalam Delinquency, mengatakan
bahwa: “Juvenile dren and youth to meet
certain . Kenakalan

anak da a itu disebab : a dalam n D penghargaan

Z. Lawang
) dari norma
yang b sosial dan menimb S ereka yang

berwené S itu untuk memperbaiki : pang pada

Perilaku menyimpang adalah setiap tindakan yang melanggar keinginan-

keinginan bersama sehingga dianggap menodai kepribadian kelompok yang akhirnya

*330fyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, h.89

*4Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, h.88

*Robert M.Z lawang, Memahami Masalah Penyimpangan Sosial, (Bandung: Puri Pustaka,
2009), h.11
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si pelaku dikenai sanksi. Keinginan bersama yang dimaksud adalah sistem nilai dan
norma maupun aturan yang berlaku. Perilaku menyimpang merupakan perilaku yang

oleh sejumlah besar orang dianggap sebagai hal tercela dan di luar batas toleransi.

2.2.3.1 Aspek-aspek Perilaku menyimpang

Ciri-ciri Perilaku yang me a dibedakan menjadi dua aspek yaitu:

2.2.3.1.1 Aspek Lahiriah jelas. Aspek ini bisa dibagi
dalam dua K yakni berupa:
nakian, slang
dan cabul,
2.2.3.1. iasi yang nonverbal, ya laku yang
yata kelihatan.
yang tersembunyi. Kh sikap-sikap,
, dan motivasi-motivasi yang nge an perilaku
dalam dan

yimpang, ya ikiran yang

embunyi), at

inal di bali a aksi-aksi

hatan dan perilaku ng. Hendaknya se

agian besHAonaE Maﬁisalnya ke

ngat bahwa
, pelacuran,
nyi sifatnya.

Tidak kentara atau bahkan t bisa diamati.”

*® Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Cet: xv: Jakarta: Raja Grafindo, 2005), h.15-16
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2.2.3.2 Bentuk-bentuk perilaku menyimpang

Pelanggaran pada peraturan sekolah merupakan rangka penolakan atau rasa
tidak nyaman peserta didik karena berbagai sebab seperti rasa bosan, tidak suka

bahkan benci akan peraturan tersebut, sehingga menjadikan tindakan pelanggaran itu

dilakukan oleh peserta didik.

Deviasi atau pe tindakan yang dilakukan

perorangan atau kelo g berlaku di masyarakat.

" merugikan
endiri.

dengan tingkah lak i g menjadi

sendiri, akan tetapi tida in, dan

engan deviasi tingkah 1 asalah” bagi

ndiri dan bagi orang lain.*’

gan dengan |
enjadi tiga ya

iasi individual me ala personal, priba individual,

ab ditimbRaA,IREPAnlEri individ endiri. Yaitu

| ini, deviasi laku dapat

kelainan psikis tertentu yang
2.2.3.2.2 Deviasi situasional adalah bentuk penyimpangan perilaku, pada tipe ini

umumnya dilakukan oleh anak-anak dalam klasifikasi normal yang

*7 Kartini Kartono, Patologi Sosial, h.18
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banyak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan situasional baik situasi yang
berupa stimuli sosial maupun kekuatan tekanan lingkungan teman sebaya.
2.2.3.2.3 Deviasi sistematik adalah perbuatan menyimpang dan kriminal pada anak-

anak remaja dapat berkembang menjadi perilaku menyimpang yang

disistematisir dalam ben atu organisasi kelompok sebaya yang
berperilaku  se kenakalan atau
penyimpa

g peserta didik menurut

Kartini
u lintas dan

a sendiri serta orang lai

eng, antar sekolah yan Ikan korban

dan bergelandangan sep sembunyi di
ng terpencil sambil melaku kenakalan.

nalitas anak berupa perk engancam,

dasi, meme , Mmenyerang melakukan

kekerasan d

kan radimnifi Rt!kan oleh

an kejiwaan

“BKartini Kartono, Patologi Sosial, h.18-25

“Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, h. 52-53
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2.2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Menyimpang

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menyimpang pada remaja
melalui pengaruh dari lingkungannya sehingga remaja tersebut berkeinginan untuk

melakukan perilaku yang menyimpang seperti:

2.2.3.3.1 Lingkungan Keluarga

Pertama kali yang di S dalah lingkugan keluarga yaitu

lingkungan yang harm m arti orang

tua me sih sayang, perhatian s

kehidupan

angan perilaku anak positif, dan

ibesarkan dalam lingkungan oken home,

orang atau tidak

nilai-nilai a

mengalami
oleh remaja
g kondusif

Jay Kesler mendefenisikan iklim kehidupan keluarga itu sebagai berikut:

The set internal characteristics that distinguishes one family from another and
influences the behavior of people in it is called family climate...climate is
determined importantly by conduct, attitudes, and expectations of other persons.
Karakteristik khas internal keluarga yang berbeda dari keluarga lainnya,
Karakteristik khas itu dapat mempengaruhi perilaku individu dalam keluarga itu
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termasuk remajanya, unsur kepemimpinan dan keteladanan kepala keluarga,
sikap, dan harapan individu dalam keluarga tersebut.*

Karena remaja hidup dalam suatu kelompok individu yang disebut keluarga,
salah satu aspek penting yang dapat mempengaruhi perilaku remaja adalah interaksi

antar anggota keluarga. Wajar jika iklim kehidupan keluarga memiliki pengaruh kuat

terhadap perkembangan hubungan so maja karena sebagian besar kehidupannya

ada di dalam keluarga.

aitu sekolah. Di

dan sek nilai-nilai moral dala

yang ba nak.

pe
te

h anak mulai bergaul

ompoknya. Pada saat itula engal perhatiannya

g cocok ata umi teman-

an harapan orang t

gan sesama
baik dalam
hal pos : egatif. Selain it Kunga asyarakat (ras, bangsa, suku)

memiliki tradisi, adat atau kebudayaan yang khas.

*®Mohammad Ali, dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT bumi Aksara,
2004), h. 94-95
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Tradisi atau kebudayaan suatu masyarakat membentuk cara berfikir maupun
bersosialisasi dengan orang lain. Hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan antara
masyarakat modern yang budayanya relatif maju dengan masyarakat primitif yang

budayanya relatif masih sederhana. **

Secara garis besar, faktor- nyebab perilaku menyimpang dapat
diklasifikasi atas dua kate
2.2.3.3.3.1 Kondisi Bi

ta. Faktor ini merupakan

disebut brain disord dapat terjadi

t kelahiran, maupun s usakan otak
meliput : al dan disfungsi otak. i tau keadaan
nutrisi, ekur vitamin dan makanan ber enyebabkan

kesulitan ber i).>2

disi Psikolog

Psikologis ini

t dapat bP*ﬂaEMﬂ(Earga ling

kondisi masyarakat

atau fa erapa faktor

perceraian orangtua, ketidakhadiran orangtua, dan konflik orangtua.

S'Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), h.128-129

%2gyamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empilis Aplikatif, (Cet.I:
Jakarta: Kencana, 2010), h.258-259.
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2.2.3.4 Penanganan Perilaku Menyimpang
Menghadapi remaja dalam hal ini, ada beberapa hal yang perlu diingat yaitu
bahwa remaja adalah jiwa yang penuh gejolak dan bahwa lingkungan sosial remaja

juga ditandai dengan perubahan sosial yang cepat terutama di kota dan daerah yang

sudah terjangkau sarana prasarana ikasi canggih yang dapat mempengaruhi
perilaku remaja tersebut.

Kondisi interng a bergejolak inilah yang
pada_tahap lain dalam

perkem gan terdekat

remaja

2.2.34. akan suasana lingku harmonis.
a yang ditandai deng i istri yang
ebih menjamin remaja . transisinya

2.2.34. j i idi am rangka
bangan jiwa
gsi sebagai
agai wadah
2.2.3.4. pulan  pemuda.
Organisasi pemuda tidak Kkalah pentingnya dalam menjaga stabilitas
perkembangan jiwa remaja baik itu organisasi formal maupun informal

(karang taruna, kegiatan pramuka, kelompok belajar).
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2.2.3.4.4 Meningkatkan kemampuan remaja dalam bidang tertentu sesuai dengan
bakat masing-masing, adanya kemampuan khusus (bidang teater, musik,
olahraga, keagamaan), maka remaja bisa mengembangkan rasa percaya

dirinya karena ia menjadi terpandang dam mempunyai status dimata

teman-temannya.>®

2.3 Tinjauan Konseptual

peran guru

lajaran. Guru merupa jat dominan

da umumnya, karena anan dalam

cara keseluruhan. Pera sud meliputi
ru dapat berperan sebagai ja impin kelas,

jar, 3 embelajaran,

2.3.2 i pertentangan

dirinya.

%33arlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Cet.xiii: Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.
280-283.
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2.4 Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi
objek permasalahan. Kerangka pikir disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil

penelitian yang relevan. ** Kerangka Pikir dalam penelitian ini difokuskan untuk

memperoleh bagaimana Peran G didikan Agama Islam dalam Mengatasi
Perilaku Menyimpang Pesert

Dalam lingkung i i para s menghadapi peserta didik
juga sangat sulit untuk
ang terdapat
didik tidak
mereka juga

luar seperti

bingan atau
Di samping
itu pera r, pemimpin
or, evaluator

diri peserta

ang Peran Guru

Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang Peserta Didik

>*Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h.34.
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SMAN 3 Parepare. Sehingga untuk mempermudah penelitian ini penulis membuat

kerangka fikir sebagai berikut.

[ SMAN 3 PAREPARE ]

Guru PAI < > Peserta

[ S ) Y

l l

P G R Bentuk-bentuk Perilaku
eran Guru (Rusman) Menyimpang (Kartini Kartono)

l |

Kebut-kebutan di jalan, perkelahian antar
peserta didik, bolos dari sekolah dan
bergelandangan sepanjang jalan, Mencuri,
Merokok. melakukan hubunaan seks. dll.

Pengajar, pemimpin kelas, pembimbing,
pengatur lingkungan belajar, perencana
pembelajaran, motivator, evaluator.

Mengatasi Perilaku
Menyimpang Peserta Didik




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena data yang diperlukan

bersifat data yang diambil jek penelitian tanpa memberikan

perlakuan sedikitpun dari litian ini bersifat deskriptif.

asilkan data berupa kata-

m penelitian
ini adal re. Adapun Waktu yan pelaksanaan
peneliti a bulan lamanya dimul esember -14

Januari endapatkan data-data yan A uai - dengan

kebutu eliti).
3.2 Fo iti
A yang menjadi foku elitian ini adalah cara kepada

Kepala SR)AMRLEIK menget 2ntuk-bentuk

3.4 Jenis dan Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data penelitian adalah subjek dari mana data

dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam

%53, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.8

36
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pengumpulan datanya, maka sumber datanya disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis
maupun lisan.* Oleh karena itu jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

data primer dan data sekunder. Adapun penjelasan mengenai data primer dan data

sekunder yaitu:

3.2.1 Data primer adala informasi seseorang yang akan

a menghimpun bahan : g dilakukan
engamatan dan pencatata
tan. Observa pengamatan

rf gejala, atau

dalam pertemuan tatap muka secara individual kepada Guru PAI, dan kepala sekolah.

%¢Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. X: Jakarta: PT
Rineka Cipta), h.114.

S"Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Cet.!l: Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada), h.37-38.

%83 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet.VII, Jakarta: PT.Rineka Cipta 2009),
h.164
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Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dan data yang
nyata sesuai dengan keadaan guru maupun peserta didik.
3.3.3 Dokumentasi

Dokumentsi merupakan cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-

catatan penting yang berhubungan d masalah yang diteliti, sehingga dapat di

peroleh data yang lengkap pakan perkiraan. Metode ini

digunakan untuk men sebuah data ah tersedia dalam catatan
dokumen. Metode dokumentasi digunakan untuk

sebuah
3.6 Tek

Moleong analisis dat : gatur urutan

data, m ke dalam suatu pola, k raian dasar.

Patton ngan penafsiran yaitu signifikan

uraian dan mencari hu ra dimensi-

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah

peneliti untuk melakukan pengumpulan data.®®

*Moleong, Metode Penelitian Kualitataif, (Jakarta: Rosda Karya, 2006), h.248

805ygiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research dan Development, (Cet:ll,
Bandung: Alfabeta,2016), h.370-371
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3.6.2 Data Display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Melalui penyajian data tersebut bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan penyajian data maka akan

memudahkan untuk memahami ap
3.6.3 Conclusion Drawing
iles dan Huberman adalah

verivikasi. Kesimpula

kakan pada tahap awal, : i-bukti yang
peneliti kembali ke lap
akan merupakan kesim

kesimpulan dalam peneli

didasarkan atas kriteria tertentu. urut Moleong, ada empat kriteria yang

®15ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h.345
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digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keterahlian (transferability),
ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).*
3.7.1 Derajat kepercayaan (Credibility)

Kredibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan

kesesuaian antara hasil penga realitas di lapangan, apakah data atau

informasi yang diperole yang ada di lapangan. Dalam
uji pencapaian kredi kah sebagai berikut:

3.7.1.1 Triangula

ukan untuk mengumpul gus menguji

n triangulasi yang digu ian ada dua

dan triangulasi sumber.

, berarti penelitian menggu eknik mpulan data

yang berbed an data dari yang sama.

enggunakan ip wawancara dalam, dan

i untuk sumb

ulasi sunPrAeniEP Aeanan data
0

serempak.

mber yang
triangulasi
ggabungkan
dari berbagai sumber seperti hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan dari

berbagai sumber lain.

82 exy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2005), h. 324

®33ugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development (Bandung
Alfabeta, 2016), h.242
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3.7.2 Ketergantungan (Dependability)
Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikan hasil penelitian,
maka kumpulan dan interpretasi data yang ditulis dikonsultasikan dengan berbagai

pihak untuk ikut memeriksa proses penelitian yang dilakukan peneliti, agar temuan

peneliti dapat dipertahankan dan dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah.
3.7.3 Kepastian ity)

Konfirmabi penelitian dengan

2pendabilitas

roses penelitian, mulai sampai pada

ruktur dengan baik. D Jabilitas dan

apkan hasil penelitia

13l

PAREPARE

r penelitian
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1.1 Bentuk Perilaku Menyimpang Peserta didik SMAN 3 Parepare

Sekolah merupakan tempa ikan formal yang mempunyai peranan

penting untuk mengemban peserta didik sesuai dengan
kemampuan dan peng membuktikan bahwa anak-
anak remaja dalam pendidikan pada jalur
erilaku baik,
dan ad: e ) melanggar
ma yang ada.

yimpang yang dilakuka merupakan

bagian ral dan kurangnya per m mendidik

dan me naknya. Gejolak jiwa pada menjadikan

peserta t.
mpang yang pada peserta
observasi a wawancara
iap lembaga
aku-perilaku
enyimpang

yang ringan ataukah sampai kepada perilaku menyimpang yang berat.

42

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

Perilaku normal adalah perilaku yang bisa diterima oleh masyarakat pada
umumnya, perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial pada saat dan di tempat
itu, sehingga tercapai relasi personal dan interpersonal yang memuaskan.®*

Perilaku abnormal/menyimpang adalah tingkah laku yang tidak bisa diterima
oleh masyarakat pada umumnya, dan tidak sesuai dengan norma sosial yang ada.
Lebih lanjut dikatakan bahwa perilaku menyimpang remaja disebut pula sebagai anak
cacat sosial artinya perilaku remaja tersebut tidak sesuai-dengan aturan atau norma
yang berlaku dalam masyarakat.®

Perilaku dikatakan menyimpang apabila perilaku tersebut dapat mengakibatkan
kerugian terhadap diri sendiri dan“orang lain. Perilaku menyimpang cenderung
mengakibatkan terjadinya pelanggaran terhadap norma-norma, aturan-aturan, nilai-
nilai, bahkan hukum.

Untuk mengetahui peserta didik yang berperilaku menyimpang terlebih dahulu
penulis 'ingin mengetahui tingkah laku keseharian dari peserta didik di SMAN 3
Parepare. Adapun wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Guru PAI yaitu
Hj. Hartina S.Pd., mengenai tingkah laku keseharian peserta didik yang mengatakan

bahwa:

Tingkah laku dari pesertaxdidik disekolah imistentunya memiliki karakter yang
berbeda-beda, di sekolah™iniada=peserta didik yang memiliki sifat yang baik,
sopan, dan mematuhi peraturan-peraturan sekolah dan ada juga peserta didik yang
pembangkang yang berapa kali sudah diberitahukan tetapi masih juga melalukan
pelanggaran-pelanggaran tersebut, karena disiplinnya pun juga masih sangat
kurang. Jika berbicara mengenai tingkah laku peserta didik di sekolah ini pastinya
tidak akan pernah ada habisnya tetapi kita sebagai guru tentunya hanya bisa terus
memberikan arahan-arahan yang baik yang dapat merespon peserta didik agar

®4Kartini Kartono, Patologi Sosial jilid I, (Cet. XV: PT. Raja Grafindo Persada) h.13

$*Kartini Kartono, Patologi sosial jilid 2, kenakalan Remaja, (Cet.XIII: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h.93.
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tetap mematuhi peraturan-peraturan sekolah yang ada yang sudah ditetapkan
bersama.®®

Penulis menyimpulkan bahwa tingkah laku keseharian peserta didik di SMAN
3 Parepare tentunya memiliki sifat dan karakter yang berbeda-beda. Di sekolah ini

peserta didik memiliki karakter yang baik dan ada pula yang buruk. Meskipun telah

diberitahukan mengenai peraturan-pe n.sekolah yang sudah ditetapkan bersama

tetapi tetap masih ada juga anggar aturan-aturan di sekolah
tersebut, dan sebagai ¢ r h anggung jawab yang besar
terhadap peserta dic : i ah te memberikan
ran sekolah

arakter anak yang b h diajarkan

ang tujuannya untuk ilaku yang
dan kepercayaan ke Maha Esa.
ga dapat diartikan sebagai er baik pada

rsebut tentu
Agama yang

anak untuk

ajiban untuk
angku sekolah,
tetapi juga mampu bersaing di perguruah tinggi serta di masyarakat nantinya. Untuk

menghasilkan lulusan terbaik dan bermutu.

%8Hj Hartina S.Pd., (Guru PAI), wawancara pada tanggal 15 Desember 2018.
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Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan membuat peraturan tata tertib
sekolah yang bertujuan untuk mencegah dan mengendalikan peserta didik agar
terhindar dari perilaku-perilaku menyimpang tersebut. Setiap lembaga pendidikan,
peraturan tata tertib dibuat dengan tujuan agar kedisiplinan dan keteraturan peserta
didik dalam proses pembelajaran maupun di.luar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar sesuai dengan-apa yang diinginkan bersama.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Guru PAI yaitu Hj Hartina S.Pd.,

mengenai bentuk-bentuk perilaku menyimpang peserta didik di SMAN 3 Parepare:

Bentuk perilaku meyimpang yang dilakukan peserta didik di sekolah ini yang
biasa terjadi seperti merokok dalam lingkungan sekolah, mencuri HP milik
temannya, merusak barang milik temannya, perkelahian antar sesama peserta
didik, pembullyan, dan berkeliaran pada jam sekolah tanpa ada izin dari pihak
sekalah, serta mencoret-coret tembok sekolah, seperti itu kiranya. Di sekolah ini
juga sudah diterapkan peraturan bahwa dilarang melakukan perilaku menyimpang
tersebut, tetapi masih ada saja peserta didik yang melakukan perilaku
menyimpang itu, tetapi Alhamdulillah pihak 'sekolah masih bisa mengatasi
perilaku-perilaku yang menyimpang tersebut.®’

Selanjutnya untuk  memperkuat hasil jawaban wawancara di atas mengenai
bentuk-bentuk perilaku menyimpang. peserta didik SMAN 3 Parepare, adapun

jawaban dari Guru PAI yaitu Sri Wahyuni, S.Pd.,M.Pd., yang mengatakan bahwa:

Bentuk perilaku menyimpang yang pernah”ditemukan pada’ sekolah SMAN 3
Parepare Ini biasanya seperti meneuri, berkelahi sesama temannya, mencuri HP
milik temannya, bolesypadapsaatrjamasekolahpberlangsung, merusak kendaraan
milik temannya, merokok;: dan. melakukan pelanggaran-pelanggaran tata tertib
lainnya seperti datang terlambat ke sekolah dan pulang lebih awal, dan tidak
mengikuti jam pelajaran. Seperti itu kiranya.®®

Penulis menyimpulkan bahwa bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan
oleh peserta didik di sekolah SMAN 3 Parepare seperti merokok, mecuri, merusak

barang milik orang lain, perkelahian, berkeliaran pada saat jam sekolah berlangsung,

®7Hj. Hartina S.Pd., (Guru PAI), wawancara pada tanggal 15 Desember 2018.
%83ri Wahyuni S.Pd.,M.Pd., (Guru PAI), wawancara pada tanggal 15 Desenber 2018.
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serta mencoret-coret tembok sekolah. Kemudian di sekolah SMAN 3 Parepare juga
sudah diterapkan peraturan-peraturan larangan berperilaku menyimpang seperti yang
sudah dijelaskan oleh Guru PAI tersebut bahwasannya meskipun peraturan-peraturan

tersebut sudah diterapkan di sekolah SMAN 3 Parepare tetapi masih tetap saja ada

peserta didik yang melanggar dan.n an perilaku menyimpang tersebut yang
dapat merugikan dirinya senc

Perilaku menyin . ' diri dari dua yaitu agresif
dan pasif. Perilaku me i alah bentuk-bentuk tingkah laku

sosial aturan, dan

8, Mmisalnya

lain, suka berkelahi uhan dalam

syarakat dan sebagainy: enyimpang

pasif ac yang menunjukkan kec . dan merasa

rik diri dari aktifitas dan tak usahanya.*
s, berikut ini
yimpang di

kakan oleh

peredaran obat-obatan, perangsang nafsu seksual dan sebagainya.

% Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan suatu Analisis Sosiologi tentang berbagai Problem
Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h.88
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2. Ngebut, yaitu mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang melampaui
kecepatan maksimum yang ditetapkan sehingga mengganggu dan
membahayakan pengguna jalan lainnya.

3. Membentuk kelompok atau geng dengan norma yang menyeramkan, seperti

eperti membuat coret-coretan di

perbuatannya seperti merusak
agi pemilik
mengejek orang lain ya . dan jikalau

tersebut marah maka timbulnya

I dalam mengatasi perilaku eserta didik

untuk membina dan memberikan pelayanan-pelayanan yang baik terhadap peserta

didiknya tersebut, tentunya dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik untuk

""Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja Petunjuk bagi Guru dan Orangtua, (Bandung:
Pustaka setia, 2006), h.44

Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
h.4
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membina akhlak peserta didiknya, seorang guru haruslah mampu terlebih dahulu
menanamkan kepada dirinya sendiri nilai-nilai yang baik yang dapat dijadikan contoh
teladan bagi peserta didiknya. Sebagai guru yang profesional haruslah mampu
memberikan solusi yang terbaik kepada peserta didiknya ketika sedang menghadapi
masalah-masalah yang menimpa dirinya.

Guru PAI sesuai dengan tujuan Pendidikan. Agama Islam yaitu mendidik
peserta didiknya agar bertakwa kepada Allah swt sesuai dengan pengajaran dan
pembinaan pribadi dan sikap dengan menampilkan teladan yang baik, sebagaimana
Rasulullah saw menjadi teladan yang baik bagi ummatnya. Jika seorang guru mampu
memberikan teladan yang baik kepada peserta didiknya maka akan berhasil pula lah
dalam menciptakan generasi bangsa yang baik dan berakhlak mulia.”

Sesual dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Guru PAI
yaitu Hj. Hartina S.Pd., mengenai peran Guru PAI dalam mengatasi perilaku

menyimpang peserta didik di SMAN 3 Parepare yaitu:

Sebagai guru PAI yaitu terlebih.dahulu menjalin kedekatan dengan peserta didik
dengan membangun hubungan yang baik, memberikan arahan ataupun informasi
yang sangat mendidik agar peserta didik dapat lebih  mudah untuk
mengaplikasikan informasi yang telah disampaikan oleh guru PAIl kepadanya.
Dalam memberikan motivasi kepada peserta didik peran saya sebagai guru PAI
disini yaitu memberikan motivasi -melalui ceramah dan cerita-cerita islami yang
dapat memotivasi pesertardidiksuntokeselalu berbuat baik dan selalu ingat kepada
penciptanya. Kemudian Saya‘jugas-memberikan-pesan-pesan kepada peserta didik
agar kiran¥a sadar bahwa Kita "hidup™di dunia hanya sementara dan akhirat
selamanya.”

Penulis menyimpulkan bahwa “peran Guru PAI yaitu menjalin kedekatan
kepada peserta didiknya dengan menciptakan hubungan yang baik dan memberikan

arahan-arahan maupun informasi-informasi yang mendidik sehingga peserta didik

"27akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet: X: Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012, h.41
"®Hj. Hartina S.Pd., (Guru PAI), wawancara pada tanggal 15 Desember 2018.
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dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan informasi atau arahan yang telah
diberikan kepadanya melalui motivasi-motivasi seperti cerita-cerita islami dan
ceramah yang dapat membentuk akhlak serta kepribadian yang baik terhadap peserta
didiknya. Sehingga peserta didik tergerak hatinya untuk selalu mengingat Allah swt.
Kemudian dari peran yang dilakukan oleh-guru PAI itulah peserta didik bisa lebih
mudah untuk mengontrol dirinya dan menghindari. perilaku-perilaku menyimpang
tersebut baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan
masyarakat.

Adapun hasil wawancara kepada Drs. Muhammad Ansar Rahim M.Pd., Kepala
Sekolah SMAN 3 Parepare mengenal peran Guru PAI dalam mengatasi perilaku

menyimpang peserta didik apakah memiliki rasa kepedulian atau tidak:

Oh lya kalau peduli pasti peduli tidak mungkin tidak. Jadi semua guru mata
pelajaran apapun itu maka dia harus peduli terhadap perilaku peserta didiknya.
Apalagi dengan yang namanya guru PAI yang memiliki peran sebagai pendidik
maupun pembimbing dalam membentuk kepribadian dan ‘akhlak yang baik
terhadap diri peserta didiknya, tentunya guru PAI tersebut harus mampu
memberikan perhatian dan. kepedulian yang.besar terhadap peserta didiknya itu,
karena memang guru PAI yang Kita harapkan itu sebagai penunjang pendidikan
karakter akhlak mulia peserta didik. Jadi guru mata pelajaran apapun baik guru
Bimbingan dan Konseling, guru, Matematika, guru Bahasa Indonesia maupun
gurd-guru lainnya dan yang terpenting guru PAI itu harus memang membina
secara langsung perilaku-perilaku peserta didik baik dalam proses pembelajaran
maupun di luar proses pembelajaran sehingga peserta didik terhindar dari
perilaku-perilaku menyimpang yang tidak diinginkan.”

Penulis menyimpulkan bahwa peran guru PAI sangatlah peduli terhadap setiap
perilaku peserta didiknya tersebut. di'mana peran guru PAI yaitu untuk membentuk
kepribadian yang baik dan berakhlak mulia , dengan melalui pembelajaran Agama

Islam (penanaman nilai-nilai islami) yang diberikan kepada peserta didik tentunya

"*Drs, Muhammad Ansar Rahim M.Pd, (Kepala Sekolah), wawancara pada tanggal 14
Desember 2018.
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maka akan lebih mudah untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk
berperilaku yang baik kemudian peserta didik mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga terhindar dari perilaku-perilaku yang tidak diinginkan
secara bersama.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Guru PAI yaitu Sri Wahyuni
S.Pd.,M.Pd., mengenai peran guru PAI dalam mengatasi perilaku menyimpang

peserta didik di SMAN 3 Parepare yaitu:

Sebagai guru atau pendidik peran saya disini tidak hanya sebagai pengajar,
melainkan juga sebagai pembimbing,sdan mencoba semaksimalkan mungkin
untuk menjadi motivator dan teman yang baik untuk peserta didik saya. Jika saya
mendapatkan peserta didik saya yang berperilaku menyimpang tentunya saya
melakukan pembinaan-pembinaan maupun bimbingan-bimbingan yang baik
terhadap peserta didik saya misalnya pada pagi hari terlebih dahulu saya
memberikan arahan kepada peserta didik untuk melaksanakan sholat duha terlebih
dahulu, kemudian sebelum pembelajaran dimulai peserta didik diperintahkan
untuk berdoa dan membaca surah-surah pendek dalam ‘wakiu 15 menit,
selanjutnya ketika sudah memasuki waktu sholat dzuhur peserta didik diarahkan
lagi ke mushollah untuk melaksanakan sholat dzuhur secara berjamaah, tidak
hanya itu setiap proses pembelajaran berlangsung saya ' juga sering kali
memberikan motivasi-motivasi yang mendidik yang dikaitkan dengan pesan-
pesan moral yang menyangkut tentang perilaku maupun kepribadiannya agar
kiranya mereka mampu untuk-memahamiymenghayati, dan mengaplikasikan isi
pesan yang saya sampaikan kepadanya, maka karakter dan sifat peserta didik akan
dapat tergerak terus hatinya untuk selalu menanamkan nilai-nilai islami dan
mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.”

Dari jawaban di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa peran Guru PAI
dalam hal mengatasi_perilaku menyimpang pesetta didik yang terjadi di lingkungan
sekolah itu tentunya Guru PAI memberikan arahan dan bimbingan yang baik serta
kepedulian dan perhatian yang besar terhadap peserta didiknya. Kemudian peserta
didik juga diarahkan untuk terus menanamkan nilai-nilai islami dalam kehidupan
sehari-harinya seperti yang diterapkan di sekolah ini yaitu melaksanakan sholat duha

pada waktu pagi, kemudian jika sudah memasuki waktu sholat dzuhur maka peserta

>Sri Wahyuni S.Pd.,M.Pd., (Guru PAI), wawancara pada tanggal 15 Desember 2018.
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didik diarahkan untuk menuju mushollah dalam melaksanakan sholat dzuhur secara
berjamaah. Tidak hanya itu pada saat setiap kali melakukan proses pembelajaran
Guru PAI juga memberikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk membaca doa
dan surah-surah pendek dalam waktu 15 menit sebelum memulai proses
pembelajaran, dengan cara inilah maka pembentukan kepribadian peserta didik dapat
lebih mudah dan terarah serta peserta didik lebih terbiasa untuk melakukan hal-hal
yang positif sehingga.tertanam dalam dirinya untuk selalu mengingat Allah swt dan
selalu mematuhi peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh pihak sekolah sehingga
peserta didik sadar dan terhindar dari perilaku-perilaku menyimpang tersebut.

Guru dalam proses pembelajaran juga harus memberikan kemudahan dalam
belajar peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam

hal ini guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengan memposisikan diri

sebagai

1. Orang tua yang penuh kasih sayang kepada peserta didiknya

2. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para peserta didik

3. Fasilitator yang selalu siap'-memberikan-kemudahan, dan melayani peserta didik
sesual minat, kemampuan, dan bakatnya

4. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat mengetahui
permasalahan yang dihadapi dan dan memberikan saran pemecahannya.

5. Memupuk rasa percaya diri, berani, dan bertanggung jawab

6. Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan (bersilaturahmi) yang
baik dengan orang lain secaraywajan

7. Mengembangkan proses‘sosialisasityang-wajar-antar peserta didik, orang lain,
dan lingkungan

8. Mengembangkan kreativitas.”

Dalam setiap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru maupun Guru PAI
kepada peserta didiknya tentunya harus mampu memberikan metode atau cara
sehingga peserta didik tidak jenuh untuk mengikuti jam pelajaran yang sedang

berlangsung. Seorang peserta didik yang mengalami kejenuhan dalam belajar merasa

"®E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, h.36
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seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada
kemajuan sehingga dapat menjadi penyebab munculnya perasaan bosan pada peserta
didik yang bersangkutan.

Tentunya sebagai Guru PAI maupun guru-guru yang lain dapat dengan kreatif
memberikan metode pembelajaran yang efektif sehingga peserta didik lebih betah dan
tidak jenuh berada di dalam kelas selama proses. pembelajaran. Dengan adanya
metode pembelajaran.yang diterapkan tersebut maka peserta didik dapat terhindar
dari rasa jenuh yang muncul pada dirinya sendiri yang akan mengakibatkan
timbulnya kemalasan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Perilaku menyimpang yang “dilakukan oleh peserta didik tentunya akan
menimbulkan efek yang buruk yang dapat merugikan dirinya sendiri, baik dalam
proses pembelajaran misalnya peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran maka
nilai kehadirannya berkurang dikarenakan tidak mengikuti proses pembelajaran
(bolos), dan memilih untuk melalukan hal-hal yang tidak penting di luar kelas.

Hasil wawancara yang dilakukan_oleh peneliti kepada Guru PAI yaitu Hj.
Hartina S.Pd., mengenai apakah ada pengaruh antara perilaku menyimpang peserta

didik terhadap nilai akademisnya:

Ada yang mempengaruhindansada=yang tidakykarena biasanya yang diimbangi
dengan perilaku menyimpang:yang" dilakukan “oleh peserta didik itu sendiri
misalnya berkeliaran di jam sekolah#yang mengakibatkan peseta didik tidak
mengikuti pembelajaran yang dapat mengurangi jumlah tatap muka dengan quru
mata pelajaran, sehingga mengurangi nilai akademis peserta didik itu sendiri.

Penulis menyimpulkan bahwa fdari perilaku menyimpang peserta didik

terhadap nilai akademisnya memiliki pengaruh. Dilihat dari proses pembelajaran pada

""Hj. Hartina S.Pd., (Guru PAI), wawancara pada tanggal 15 Desember 2018.
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saat peserta didik tidak mengikuti proses pembelajaran dan memilih untuk membolos
maka akan dapat mengurangi jumlah dari nilai akademisnya tersebut.
Dalam lingkup dunia pendidikan, maka perilaku yang bermasalah oleh peserta

didik tersebut merupakan salah satu tugas bagi setiap guru terutama guru Bimbingan

dan Konseling. Guru Bimbingan d seling memiliki tugas, tanggung jawab,

wewenang dan hak secara p imbingan dan konseling terhadap

peserta didik. Guru Bi dan Konseling an tugasnya terfokus pada

pengembangan diri peserta didi i S at, bakat, dan tahap-tahap

, konseling
n bimbingan dan konse butuhkan di
erilaku menyimpang mengatasi
a didik tidak selamany: n Konseling

saja ya , guru Bimbingan dan Kons

uru lainya te PAI merup
an ajaran-aj embimbing didik kearah
Jewasaan sert n muslim ya khlak mulia

ujuan peP*nFE PlgRaE terjadi ke angan antara

yang baik yang terjadi di dalam setiap pembelajaran yang dilakukan oleh Guru PAI.
Guru PAI menyelesaikan terlebih dahulu apabila menemukan peserta didik yang

bermasalah di dalam kelas, kemudian Guru PAIl menyampaikan kepada guru
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Bimbingan dan konseling jika mendapatkan peserta didik yang bermasalah pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

Guru PAIl menjadi mediator antara peserta didik dan guru Bimbingan
Konseling dalam proses pemecahan masalah. Kemudian Guru Bimbingan dan
Konseling menjadi pembimbing dan fasilitator dalam melakukan tindak lanjut
penanganan perilaku menyimpang tersebut. Dengan kolaborasi atau kerja sama antara
Guru PAI dan guru Bimbingan Konseling dapat mengatasi perilaku menyimpang
peserta didik.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Kepala sekolah SMAN
3 Parepare yaitu Drs. Muhammad Ansar Rahim M.Pd., mengenai kerja sama antara

guru PAI dan guru bimbingan konseling, yang mengatakan bahwa:

Saya kira kalau peranan guru PAI disini dalam mengatasi permasalahan, itu
biasanya permasalahan yang timbul di dalam kelas. Pada saat guru PAI itu
mengajar lantas timbul masalah di dalam kelasnya maka sudah pasti guru PAI
harus menyelesaikan terlebih dahulu masalahnya. Kemudian secara berjenjang
baru ke guru bimbingan dan konseling, nah dari situlah guru PAI bekerja sama
dalam mengatasi perilaku menyimpang pada peserta didiknya tersebut. Jadi setiap
permasalahan yang dihadapiveleh guru PAIl dalam kelasnya itu maka iya harus
selesaikan terlebih dahulu masalah peserta didiknya, kemudian baru ditindak
lanjuti ke guru Bimbingan dan Konseling, dan apabila masalah peserta didik
tersebut belum memiliki jalan keluar maka baru lah ditinjak lanjut sampai ke
kepala sekolah. Seperti itu caranya.’

Dapat disimpulkansbahwagdari=hasil wawancara: oleh peneliti kepada Kepala
Sekolah SMAN»3+Pareparetersebutsyangsmengatakansbahwarantara Guru PAI dan
guru Bimbingan Konseling tersebut memiliki kerja sama yang baik dalam mengatasi
perilaku menyimpang peserta didiknya.Jika Guru PAl menemukan perilaku peserta

didiknya yang berperilaku menyimpang maka terlebih dahulu Guru PAI

®Drs, Muhammad Ansar Rahim, M.Pd., (Kepala Sekolah), wawancara pada tanggal 14
Desember 2018.
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menyelesaikan masalah-masalah peserta didik yang jerjadi dalam proses
pembelajarannya. Dan kemudian jika belum ada jalan keluar dari masalah tersebut
maka Guru PAI menindak lanjuti kepada guru Bimbingan dan Konseling untuk
ditangani sesuai dengan tingkat permasalahannya, kemudian jika guru Bimbingan dan
konseling tersebut masih belum bisa:menyelesaikan masalah tersebut maka baru lah
ditindak lanjuti kepada Kepala sekolah yang kemudian akan diselesaikan secara
bersama-sama untuk .menemukan jalan keluar dari masalah perilaku menyimpang
yang telah dilakukan oleh peserta didiknya tersebut.

Adapun hasil wawancara peneliti kepada Guru PAI yaitu Sri Wahyuni
S.Pd.,M.Pd., mengenai apakah ada' kerja sama antara Guru PAI dengan guru
Bimbingan Konseling dalam mengatasi perilaku menyimpang peserta didik, dan
apakah dengan kerja sama tersebut dapat mengatasi dengan tepat bentuk-bentuk

perilaku menyimpang yang terjadi pada peserta didik dengan ini mengatakan bahwa:

lya ada sangat erat hubungannya karena jika ada peserta didik yang berperilaku
menyimpang dalam kelas pada saat proses pembelajaran maka peran guru PAI
disini terlebih dahulu yaitumembimbing dan mengarahkan peserta didiknya
untuk dapat terlebih dahulu™ menyelesaikan masalah yang menimpa peserta
didiknya tersebut. dan jika guru PAIl sudah memberikan bimbingan atau jalan
keluar terhadap masalah .peserta didiknya maka selanjutnya peran guru
Bimbingan dan Konseling disini yaitu memberikan pelayanan sepenuhnya sesuai
dengan tingkat kesahalan yang telah dilakukan oleh peserta didik itu agar kiranya
peserta didik tersebuty nantinyaptidak, akan=lagi mengulang}i kesalahan atau
perilaku-perilaku yang dapat merugikan dirinya'dan-orang lain..”

Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa ada kerja sama
antara guru PAI dan guru Bimbingan Konseling yang sama-sama memberikan
bimbingan dan pelayanan yang tepat kepada peserta didik yang berperilaku

menyimpang tersebut baik dalam proses pembelajaran maupun dalam lingkungan

Sri Wahyuni S.Pd.,M.Pd., (Guru PAI), wawancara pada tanggal 15 Desember 2018.
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sekolah. Kemudian dari setiap perilaku menyimpang peserta didik tersebut, ada
perilaku menyimpang yang dapat diatasi dan ada juga yang tidak.

Perilaku menyimpang yang dapat diatasi di sekolah SMAN 3 Parepare yaitu
perilaku menyimpang yang ringan seperti masalah kedisiplinan dan pelanggaran-
pelanggaran kecil lainnya, namun sebaliknya perilaku menyimpang yang tidak dapat
diatasi yaitu perilaku menyimpang yang berat seperti melakukan pencurian, tindak
kekerasan yang memang sudah tidak dapat ditolerir ataupun tidak menemukan jalan
keluarnya lagi sehingga dari keputusan bersama oleh pihak sekolah tersebut yang
mengakibatkan peserta didik sudah tidak bisa lagi diterima di sekolah dan satu-
satunyajalan yang tepat yaitu di keluarkan-dari sekolah atau dipindahkan ke sekolah
lain.

Dalam setiap masalah yang terjadi pada peserta didik maka akan ada solusi
maupun sanksi yang diberikan oleh pihak sekolah terhadap peserta didik tersebut
sesuai ‘dengan perilaku menyimpang yang telah diperbuat sehingga dapat
menimbulkan efek jerah terhadap peserta didik:

Dari hasil wawancara yang-dilakukan oleh peneliti kepada Guru PAI yaitu Sri
Wahyuni S.Pd.,M.Pd., mengenai sanksi yang diberikan kepada peserta didik yang

berperilaku menyimpang sehingga menimbulkan efek jerah, yaitu:

Kalau bentuk sanksi itu biasa bermacam-macam ada yang diperintahkan untuk
menghafal surah-surah pendek sampai lelah dan ada yang menjadi petugas
kebersihan seperti membersihkan mushollah, dan membersihkan WC. Misalnya
yang menjadi petugas kebersihan karena ditemukan merokok, kemarin juga ada
anak yang melakukan perkelahian sesama temannya maka sanksinya itu seperti
diskorsing selama 3 hari tetapi jikalau tidak menimbulkan efek jerah dan masih
melakuakn kesalahan yang sama maka jalan satu-satunya itu dikeluarkan dari
sekolah atau dipindahkan ke sekolah lain sesuai dengan keputusan bersama.
Karena di sekolah ini kita berikan sanksi yang harus sesuai dengan tingkat
kesalahannya.

83rj Wahyuni S.Pd.,M.Pd., (Guru PAI), wawancara pada tanggal 15 Desember 2018.
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Dari hasil wawancara di atas maka penulis menyimpulkan bahwa peserta didik
yang melakukan kesalahan-kesalahan maka akan diberikan sanksi sesuai dengan
tingkat kesalahannya seperti jika ada peserta didik yang kedapatan merokok maka
akan diberi sanksi menjadi petugas kebersihan, dan tidak hanya itu peserta didik yang
melakukan perkelahian maka akan diberikan sanksi seperti diskorsing selama 3 hari
dan apabila dari sanksi-sanksi ini mereka tidak jerah juga maka jalan satu-satunya
yaitu di keluarkan dari sekolah atau dipindahkan ke sekolah lain, ini merupakan
sanksi yang paling berat di SMAN 3 Parepare.

Adapun hasil wawancara oleh peneliti kepada kepala sekolah Drs. Muhammad
Ansar Rahim M.Pd., mengenai cara yang dilakukan oleh pihak sekolah sehingga
menimbulkan efek jerah terhadap peserta didik yang melakukan perilaku
menyimpang yaitu:

Yang pertama kita lakukan itu mengikuti tata tertib sekolah, melalui tata tertib itu
ada hak dan kewajiban dari pada peserta didik, termasuk juga ada hukuman bagi
mereka yang melanggar. Disitulah kita berikan hukuman sebagal harapan untuk
efek jerah kepada peserta didik tersebut.jikalau mereka melanggar atau
berperilaku menyimpang tersebut.-Jadi:memang jelas di dalam tata tertib sekolah
itu yang Kita bagi-bagikan kepada peserta didik, biasanya dilakukan pada awal
tahun pembelajaran ini Kita .sudah memberi peringatan ataupun mengingatkan
terlebih dahulu kepada peserta didik. Yang kedua kita harapkan bahwa setiap
kelas itu ada tertempel tata tertib sekolah yang harus dipatuhi‘oleh setiap peserta
didik, nah jikalau ada yang melanggar, pasti kita heri hukuman tetapi hukuman itu

pastilah hukuman yang bersifat mendidik. Hukuman yang terberat itu akan di
keluarkan dari.sekolah.*

Dari hasil pernyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa yang dilakukan
pihak sekolah sehingga menimbulkan efek jerah terhadap peserta didik yang

melakukan perilaku-perilaku menyimpang yaitu memberikan sanksi yang sesuai

81Drs. Muhammad Ansar Rahim M.Pd., (Kepala Sekolah), wawancara pada tanggal 14
Desember 2018.
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dengan tingkat permasalahannya karena bagaimanapun peserta didik juga memiliki
hak dan kewajiban dalam lingkungan sekolah.
Sudah jelas bahwa peserta didik yang kedapatan melakukan perilaku-perilaku

menyimpang tersebut maka sudah seharusnya dan sudah sepatutnya pihak sekolah

untuk memberikan sanksi atau hu ada peserta didik, akan tetapi sebelum

memberikan sanksi terlebi engetahui apa dan bagaimana
tingkat kesalahan ya ingga pihak sekolah bisa
k, dan apabila hukuman
ihak sekolah
Qi yaitu di
ipindahkan ke sekolah |
enyimpang dalam diri seharusnya
pihak s dakan kegiatan-kegiata : ah satu cara
erta didik dari perilaku-p ng tersebut.
Efektif i A pelaksanaan
ah sehingga

k dalam hal
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini yang membahas

mengenai Peran Guru PAI dalam I asi Perilaku Menyimpang Peserta didik

SMAN 3 Parepare, maka dag abagai berikut:

5.1.1 Bentuk-bentu i 3 di SMAN 3 Parepare yaitu

, Merokok,
oret tembok
endaraan milik teman kaca kelas.

yimpang yang ringan s an tata tertib

an tidur pada saat jam g, terlambat
an pulang lebih awal, dan t gas.
5.1.2 lidik SMAN
juga sebagai
kemudian
baik untuk
ya tentunya
arahan-arahan
positif maupun informasi-informasi yang mendidik sehingga peserta didik
dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan informasi atau arahan
yang telah diberikan kepadanya melalui motivasi-motivasi seperti cerita-cerita

islami dan ceramah yang di dalamnya tersimpan pesan-pesan menarik yang
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menyinggung masalah perilaku peserta didik yang dapat membentuk akhlak
serta kepribadian yang baik terhadap peserta didik. Selain itu peran guru PAI
juga menerapkan kegiatan-kegiatan positif seperti melaksanakan sholat duha

pada waktu pagi, kemudian jika sudah memasuki waktu sholat dzuhur maka

peserta didik diarahkan unt ju mushollah dalam melaksanakan sholat
dzuhur secara berjan pada saat setiap kali melakukan

uru PAlI memb

ilah  maka
erarah serta
erbiasa untuk melakuk tif sehingga
inya untuk selalu me dan selalu

gaplikasikan peraturan- tapkan oleh

ingga peserta didik me untuk tidak

an perilaku- i ebut.

masalah  skripsi aka untuk

nnya, peﬂ‘an &B&R&aran yan

agamaan. Adapun saran yang dapat penulis

yang efektif dan penanaman nilai-nila
sampaikan melalui hasil penelitian ini yang mudah-mudahan berguna bagi beberapa

pihak, sebagai berikut:

5.2.1 kepada Pihak Sekolah, sekolah adalah tempat peserta didik mengembangkan

segala potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu pihak sekolah diharapkan
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5.2.3
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untuk lebih mengembangkan program Kkegiatan yang dapat menunjang
terbentuknya pendidikan yang maju dan berkarakter, utamanya dalam
pembentukan sikap beragama peserta didik.

kepada Guru, proses pembelajaran bukanlah hanya proses mentransfer ilmu

pengetahuan akan tetapi, seore harus mampu menciptakan ide-ide baru

yang dapat mengem notorik peserta didiik, selain itu
jadi teladan yang dapat
tidak tahu
ap dan pola
karena itu peserta did membentuk
ng baik sehingga dala annya dapat

ga dan masyarakat.

13l
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DATA SEKOLAH
4.1 Kesiswaan
SMAN 3 Parepare memiliki peserta didik dengan jumlah 460 orang, Laki-laki

120 orang dan perempuan 192 Orang. Jumlah peserta didik berdasarkan usia ialah,

13-15 tahun laki-laki 39 orang dan pe 76 orang dengan total 115, usia 16-20

tahun laki-laki 65 orang dan engan total 197.
gkat pendidikan dengan tingkat 12 sejumlah

. Pada tingkat 11

rdasarkan jenis kelamin

Perempuan

K berdasarkan tingkat pendidika

Usia

<6 tahun 0 0 0

6-12 tahun 0 0 0

13-15 tahun 39 76 115

16-20 ahun 65 132 197
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>20 tahun

0 0 0

Total

104 208 312

2.4.4 Jumlah Peserta didik berdasarkan Agama

Agama L P Total
Islam 137 277
Kristen 26

Katholik

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

Jalan Amal Bakt No.b & Kota Parepare $1132 Telopon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
nmmwﬂmm:mwuumu:w

B 35¢9/In.39/PP.00.9/12/2018

" Lzin Rekomendasi Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Cabang Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan Wilayah VI

di
Tempat

Assalamu Alatkum Wr.Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negern
(IAIN) Parepare :

Nama : NURUL FITRL H

Tempat/Tgl Lahir . PAREPARE, 06 Agustus 1997

NIM : 14,1100.065

Jurusan/ Prodi - Tarbiyah dan Adaby' Pendidikan Agama Islam
Alamat - RANGA RANGA, KEL SINYONYOl, KEC.

KALUKKU, KAB. MAMUJU

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilaysh KOTA- PAREPARE
dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

“PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENGATASI PERILAKU MENYIMPANG PESERTA DIDIK SMAN 3
PAREPARE™

Pelaksanaan penclitian ini dircncanakan pada bulan Desember sampai
selesai

Sehubungan dengan hal terscbut diharapkan kiranya yang bersangkutan
diben izin dun dukungan seperiunya.

Terima kasih.
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH VIII
BARRU, PAREPARE, SIDRAP

Jalun Jenderal Sudirman No. 123 Parepare, Kode Pos 91125
Telpon. 08 1342561901081 14111132 emnail: cabdivwil8Gigmail.com

REKOMENDASI
Nomor ; 867 /579 CD.WILVIIVDISDIK

Yang Bertands tangan dibawsh ini, Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilaysh VIII,
menerangkan bahwa ¢

1. Nama :NURUL FITRL H
Perguruan Tinggi +TAIN Parepare
Lembaga =Sl
Jurusan/Program Study : Tarbiysh dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Tempat Penelitian : SMA Negeni 3 Parepare

Kami tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian mulai 11 Desember 2018 ssmpai
denpnuhm-ﬁzowhwmhpauhnhﬂdhhﬂl(wiﬁmm
M&Wucmnmmmvm

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

e '+ 19610405 198603 1 020
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% 5. PEMERINTAH PROVINS|I SULAWESI SELATAN
atas 2 DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 3 PAREPARE
Jalan Pendidikan Tip. (0421)22838 911123

E
Nomor : 070/011/PRP/DISIDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 3 Parepare menerangkan bahwa :

Nama :NURUL FITRIH

Tempat/Tgi Lahic - Parepare 6 Agustus 1997

NIM :14.1100.085

Jenis Kelamin : Parempuan

Jurysan/Prodi  Tarbiyah dan Adab/Pendidikan Agama Istam

Alamat : Ranga Ranga, Kel, Sinyonyol, Kec. Kaluskiu, Kab. Mamuju

Benar yang namanya lersebut diatas telah mengadakan penelifian pada SMA Negen 3 Parepare dengan Judul
Penelttian :

* PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENGATAS! PERILAKU MENYIMPANG PESERTA
DIDIK SMA NEGER! 3 PAREPARE"

Demikian Surat Keterangan Inf kami berikan kepadanya untuk dipergunaian sebagaimana mestinya.

Peapas, Y Januan 2019
Ky s e 3N

I

i3

"D MUHAMIAD NSHAR RAHIMM P
NiP. 18650716 189103 1010
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bernanda tangan dibawah ini;

Nama - Drs. Muhammad Ansar Rahim, M_Pd
Jubatan : Kepala Sckolah
Menerangkan bahwa
Nama : Nurul Fil;i
Nim  14.1100.065
Pekerjaan : Mahasiswa
Jurusan/Prodi : Tarbiyah dan Adab/Pendidikan Agama Islam
Alamat : Mamuju

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul “Peran guru Pendidikan Agama Istam dalam mengatasi perilaku
menyimpang peserta didik SMAN 3 Parepare.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan scbagaimana
mestinya.

Parcpare, 14 Desember 2018
Narasumber

7 My

.-

Nip. 19660716 199103 1 010
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hj. Hartina, S.Pd
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
Menerangkan bahwa
Nama : Nurul Fil;'i
Nim < 14.1100.065
Pekerjaan - Mahasiswa
Jurusan/Prodi : Tarbiyah dan Adab/ Pendidikan Agama Islam
Alamat : Mamuju

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Peserta Didik SMAN 3 Parcpare™.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan scbagaimana
mestinya.

Parepare, 15 Desember 2018

dep

Hj. Hartina, S.Pd.

Nip. 19611231 198603 2 103
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KETERANGAN WAWANCARA

Yany bertanda tangan di bawah ni:

Nama : Sri Wahyuni, S.Pd. ,M.Pd.
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
Menerangkan bahwa
Nama : Nurul Fi;rl
Nim S 14.1100.065
Pekerjaan - Mahasiswa
Jurusan/Prodi : Tarbiyah dan Adab/ Pendidikan Agama Islam
Alamat - Mamuju

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama lslam dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Peserta Didik SMAN 3 Parepare”,

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, 15 Desember 2018
Narasumber

L

Nip:
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KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331

LA

1an Telepon (0421)21307, Faksimile (0421) 2404

PAREPARE

I VALIDASI | INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA : NURUL FITRI. H

NIM/Prodi . 14.1100.065/PAI

Fakultas : Tarbiyah

Judul Penelitian : Peran Guru.Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku

Menyimpang Peserta didik SMAN 3 Parepare
Instrumen Penelitian

Dalam Penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode wawancara untuk
mengambilgdatagdarisnarasumber, denganimemberibeberapagpertanyaan, pada
instrumen sebagai berikut:

A. Guru PAI

1. Bagaimana tingkah laku keseharian peserta didik di SMAN 3 Parepare?

2. Apa sajakah bentuk-bentuk perilaku menyimpang peserta didik di SMAN 3
Parepare?

3. Bagaimana cara guru PAI sebagai pembimbing dalam mengatasi perilaku
menyimpang peserta didik di SMAN 3 Parepare?

4. Sebagal perencana pembelajaran, metode pembelajaran apa yang digunakan
guru PAI untuk menarik peserta didik dalam proses pembelajaran di dalam
kelas sehingga peserta-didik.tidakimengalami kejenuhan dan lebih betah untuk
belajar dari pada berkeliaran diwaktu jam pelajaran berlangsung?

5. Bagaimana peran guru PAI sebagai Motivator dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik agar terhindar dari perilaku menyimpang tersebut?

6. Guru di dalam proses pembelajaran dianggap sebagai evaluator yang
mempunya peran dalam hal menilai proses pembelajaran peserta didik dan

membentuk sikap positif dalam pembelajaran. Menurut anda apakah ada



pengaruh antara perilaku menyimpang peserta didik terhadap nilai
akademisnya?
. Apa bentuk sanksi yang diberikan kepada peserta didik yang berperilaku

menyimpang, apakah ada efek jerah sehingga peserta didik tidak mengulangi

perilaku menyimpang terseb
. Bagaimana Kkerja dan Guru BK dalam mengatasi
perilaku menyi erta didik, da engan kerja sama tersebut

entuk-bentuk perilaku me ang terjadi pada

ut serta dalam mengat pang peserta
kah langsung diberikan
anda mengenai peran

engatasi perilaku menyimpa
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DOKUMENTASI

Gambar 1.1 Wawancara kepada Guru PAI

Gambar 1.2 Wawancara kepada Guru
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Gambar 1.3 Wawancara kepada Guru PAI
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